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Abstrak 

Pengaturan dan kualitas makanan yang diberikan kepada bayi sangat tergantung kepada pendidikan 

dan pengetahuan ibu dan ketersediaan bahan makanan di tingkat rumah tangga. kesadaran ibu terhadap 

gizi yang baik diberikan kepada anak memegang peranan yang penting dalam menjaga kualitas 

makanan yang diberikan. Hasil studi pendahuluan data dari Dinas Kesehatan Pidie, dari 26 Puskesmas 

yang ada di Kabupaten Pidie, pada tahun 2019 balita yang mengalami stunting sebanyak 17,2%, pada 

tahun 2021 sebanyak 12,3% dan tahun 2022 semakin meningkat menjadi 14,9% (Dinkes Kabupaten 

Pidie, 2022). Tujuan  untuk membantu ibu dan keluarga dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

Stunting yang berdampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan balita. Metode Kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini dilakukan  melalui pretest dan mengukur status gizi balita, kemudian 

dilanjutkan dengan penyuluhan dan diakhiri dengan post test. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 

tanggal 11 Juli 2024. Peserta yang hadir saat kegiatan sebanyak 53 orang. Hasil : Menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta yang hadir  memiliki pengetahuan yang kurang tentang Stunting dan setelah 

dilakukan post test didapatkan peningkatan pengetahuan sebanyak 45 %. Kesimpulan : Pengetahuan 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap  kejadian stunting, karena ibu tidak mengetahui 

dengan benar tentang gizi balita dan tidak mengetahui bagaimana mengelola makanan dan cara 

memilih bahan makanan yang bergizi, membersihkan bahan pangan yang baik dan benar dan cara 

memasak yang benar sehingga zat gizinya tidak hilang serta kurang mengetahui dalam mengatur menu 

seimbang yang bergizi. 

Kata Kunci: Bergizi,Memberiskan,Bayi 

 

Abstract  

The arrangement and quality of food given to babies is very dependent on the mother's education and 

knowledge and the availability of food at the household level. Mothers' awareness of good nutrition 

given to children plays an important role in maintaining the quality of the food given. The results of a 

preliminary study of data from the Pidie Health Service, from 26 Community Health Centers in Pidie 

Regency, in 2019 17.2% of toddlers experienced stunting, in 2021 it was 12.3% and in 2022 it 

increased to 14.9% ( Pidie District Health Office, 2022). The aim is to help mothers and families 

increase knowledge about stunting which has an impact on the growth and development of toddlers. 

Method This community service activity is carried out through a pretest and measuring the nutritional 

status of toddlers, then continues with counseling and ends with a post test. This activity was held on 

July 11 2024. There were 53 participants who attended the activity. Results: Shows that the majority 

of participants who attended had insufficient knowledge about Stunting and after carrying out the post 

test an increase in knowledge was obtained by 45%. Conclusion: Knowledge has a very big influence 

on the incidence of stunting, because mothers do not know properly about toddler nutrition and do not 

know how to manage food and how to choose nutritious food ingredients, clean food ingredients 

properly and correctly and how to cook correctly so that the nutrients not lost and lacking knowledge 

in arranging a balanced, nutritious menu. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan anak merupakan modal utama untuk pertumbuhan yang optimal. Tumbuh kembang 

anak yang berlangsung baik sejak masa bayi hingga usia sekolah akan menjadikannya manusia yang 

penuh potensi bagi kehidupan di masa yang akan datang. Kesehatan seorang anak yang mencakup 

kesehatan badan, rohani dan sosial, bukan hanya berkaitan dengan penyakit dan kelemahan, tetapi juga 

berkaitan dengan perkembangan fisik, intelektual dan emosional (Andriani, 2012). 
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Balita pendek (stunting) adalah kondisi gagal tumbuh pada anak akibat dari kekurangan gizi 

kronis yang terjadi sejak bayi dalam kandungan sampai usia 2 tahun sehimgga anak terlalu pendek 

untuk usianya. Berdasarkan standar antropometri kementrian kesehatan Indonesia anak stunting adalah 

anak balita dengan nilai z-skore indeks PB/U kurang dari -2SD dan sangat pendek bila z-skore indeks 

PB/U kurang dari -3SD (Simbolon,D. 2019). 

Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya disebabkan oleh faktor gizi 

buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita. Intervensi yang paling menentukan untuk 

dapat mengurangi prevalensi stunting oleh karenanya perlu dilakukan pada 1000 hari pertama 

kehidupan (HPK) dari anak balita. Beberapa faktor yang menjadi penyebab stunting yaitu praktek 

pengasuhan yang kurang baik, termasuk kurang pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi, masih 

terbatasnya layanan kesehatan termasuk layanan ANC-Ante Natal Care, masih kurangnya akses rumah 

tangga/ keluarga ke makanan bergizi karena harga makanan bergizi di Indonesia tergolong mahal, 

kurangnya akses air bersih dan sanitasi (Yustika AE, 2015) 

Pencegahan stunting dapat dilakukan antara lain dengan cara, pemenuhan kebutuhan zat gizi 

selama hamil, ibu hamil harus mendapatkan makanan yang cukup gizi, suplementasi zat gizi (tablet zat 

besi / Fe), dan terpantau kesehatannya. ASI ekslusif sampai umur 6 bulan dan setelah umur 6 bulan 

diberi makanan pendamping ASI (MPASI) yang cukup jumlah dan kualitasnya. Memantau 

pertumbuhan balita di posyandu merupakan upaya yang sangat strategis untuk mendeteksi dini 

terjadinya gangguan pertumbuhan (Yustika AE, 2015). 

Diperkirakan dari 171 jutaan anak stunting diseluruh dunia, 167 juta anak (98%) hidup di 

Negara berkembang. UNICEF menyatakan bahwa pada tahun 2011, ada 1 dari 4 anak mengalami 

stunting. selanjutnya, diprediksi akan ada 127 juta anak dibawah 5 tahun yang stunting pada tahun 

2025 nanti jika tren sekarang terus berlanjut. WHO memiliki target global untuk menurunkan angka 

stunting balita sebesar 40% pada tahun 2025 (UNICEF, 2013). 

Data dari kemenkes Aceh (2021) menunjukkan bahwa Aceh masuk dalam peringkat 3 besar 

provinsi dengan angka stunting tertinggi nasional pada 2021. Berdasarkan laporan Studi Status Gizi 

Indonesia (SSGI), pada tahun 2021 di Provinsi Aceh rata-rata terdapat 33,2% anak usia di bawah lima 

tahun (balita) yang mengalami stunting (Riskesdas, 2013). 

Hasil studi pendahuluan data dari Dinas Kesehatan Pidie, dari 26 Puskesmas yang ada di 

Kabupaten Pidie, pada tahun 2019 balita yang mengalami stunting sebanyak 17,2%, pada tahun 2021 

sebanyak 12,3% dan tahun 2022 semakin meningkat menjadi 14,9% (Dinkes Kabupaten Pidie, 2022).  

 

METODE 

a. Melakukan pendataan jumlah ibu hamil 

b. Melakukan penjaringan ibu yang memiliki anak balita, yaitu: 

a) Mengukur tinggi badan dan berat badan pada anak balita yang dibawa keposyandu atau 

puskesmas untuk mendapatkan pelayan kesehatan. 

b) Ibu yang memiliki anak balita diberikan pre test tentang Stunting. 

c. Melakukan evaluasi kepada ibu yang memiliki anak balita berupa: 

a) Memberikan penyuluhan pada ibu dan keluarga tentang Stunting. 

b) Melakukan  post test tentang Stunting pada ibu dan keluarga yang hadir saat penyuluhan 
 

  
Gambar 1 Dokumentasi Kegiatan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengetahuan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap  kejadian stunting, dimana dari 

hasil Pre test didapatkan data bahwa mayoritas peserta memiliki pengetahuan kurang tentang stunting 

sebanyak 68 %. Hal ini disebabkan karena ibu tidak mengetahui informasi tentang Stunting dengan 

benar dan jelas sehingga bagi ibu hamil tidak mengetahui bahwa kebutuhan nutrisi bagi kehamilan 

sangat berpengaruh tehadap kejadian Stunting, dan bagi ibu yang memiliki balita tidak mengetahui 

bagaimana mengelola makanan dan cara memilih bahan makanan yang bergizi, membersihkan bahan 

pangan yang baik dan benar dan cara memasak yang benar sehingga zat gizinya tidak hilang serta 

kurang mengetahui dalam mengatur menu seimbang yang bergizi, kurangnya pengetahuan ibu 

disebabkan karena mayoritas ibu berpendidikan dasar dan tidak bekerja sehingga berpengaruh 

terhadap informasi dan tingkat pemahaman terhadap suatu informasi yang terkait dengan kesehatan 

yang dapat berdampak salah satunya adalah anak yang mengalami stunting. Selain itu terdapat 

beberapa anak yang ibunya berpengetahuan baik tetapi mengalami stunting hal ini disebabkan karena 

ada faktor lain yang mempengaruhi seperti penyakit infeksi jarak kelahiran dan status ekonomi, 

sehingga mempengaruhi tinggi badan anak. 

Keadaan kurang gizi atau stunting pada balita dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan 

ibu tentang makanan yang mengandung zat gizi dan cara memperlakukan bahan pangan dalam 

pengolahan yang benar seperti cara membersihkan kotoran yang ada pada bahan pangan secara 

berlebihan dan memasaknya terlalu matang sehingga merusak dan mengurangi zat gizi yang 

dikandungnya. Selain itu gizi kurang juga dapat disebabkan karena kurangnya pengetahuan ibu 

tentang upaya mengatur menu makanan yang seimbang. 

Pengetahuan juga dapat mempengaruhi pola konsumsi makan melalui cara pemilihan bahan 

makanan dalam hal kualitas dan kuantitas. Pengetahuan ibu atau orang tua terutama ayah memiliki 

hubungan timbal balik dengan pekerjaan yang berdampak pada ekonomi keluarga dalam pemenuhan 

gizi balita dan keluarga. Sedangkan pendidikan ibu mempengaruhi status gizi anak, dimana semakin 

tinggi pendidikan ibu maka semakin baik pula status gizi anak. 

Penyediaan makanan keluarga dalam hal ini biasanya dilakukan oleh seorang ibu, banyak yang 

tidak memanfaatkan bahan makanan yang bergizi, hal ini disebabkan salah satunya karena kurangnya 

pengetahuan akan bahan makanan yang bergizi. Dalam penyediaan makanan untuk keluarga 

khususnya bagi balita yang masih dalam proses pertumbuhan harus diperhatikan aspek gizinya 

sehingga kebutuhan akan zat-zat gizi yang penting bagi tubuh dapat terpenuhi seperti karbohidrat, 

protein, vitamin A dan zat besi. Untuk menyusun menu yang adekuat, seseorang perlu memiliki 

pengetahuan mengenai bahan makanan dan zat gizi, kebutuhan gizi seseorang serta pengetahuan 

hidangan dan pengolahannya (Muzayyaroh, 2017). 

Evaluasi dilakukan secara langsung oleh pengabdi/tim kepada khalayak sasaran untuk   melihat   

luaran   dan   dampak,   baik   positif   maupun   negatif   pelaksanaan pendampingan bagi ibu hamil 

dengan anemia, dan ibu yang memiliki balita meliputi: 

1. Evaluasi awal pada saat kunjungan posyandu dan ke puskesmas , dilakukan penjaringan 

pada ibu hamil dan ibu yang memilki anak balita untuk menentukan status gizi balita. 

2. Sebelum dilakukan penyuluhan , kepada para ibu yang memiliki balita juga ibu 

hamil di lakukan pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang Stunting.  

3. Hasil evaluasi post test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu tentang 

Stunting sebesar 45 %. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a) Penjaringan dilakukan pada ibu hamil dan ibu yang memiliki anak balita yang datang ke 

posyandu dan puskesmas untuk mendapatkan pelayan kesehatan yang di bantu oleh Bidan 

yang ada di desa Paloh Tinggi kecamatan mutiara timur kabupaten pidie.  

b) Pengabdi   bekerjasama   dengan   bidan   untuk melakukan penyuluhan ke pada ibu dan keluarga 

yang hadir pada saat dilakukan penyuluhan. 

c) Para Ibu cukup antusias menyimak penyampaian penkes dari awal sampai akhir, beberapa orang 

mengajukan pertanyaan terkait materi penkes. Dari hasil evaluasi pre test dan post test  juga 

terlihat  ada peningkatan pemahaman tentang Stunting sebesar  45%.  
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